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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1.  Simpulan 
Berdasarakan hasil analisis dan pembahasan yang terdapat dalam 
penelitian ini, perancangan sistem baru yang diusulkan kepada perusahaan 
memiliki keunggulan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi sebagai 
berikut: 
1. Dengan adanya pemberian batas potongan harga barang yang dicantumkan 
didalam pembuatan master article (master barang) dimana harga barang 
diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu selling price 1, selling price 2, 
selling price 3 maka harga akan secara otomatis terganti ketika jumlah 
pesanan penjualan yang dimasukan melebihi batas kuantitas yang telah 
ditentukan. Pemberian batas potongan ini dapat menyelesaikan masalah 
perusahaaan terkait tidak adanya batas maksimal pemberian potongan 
penjualan yang mengakibatkan timbulnya risiko kerugian bagi perusahaan. 
2. Perancangan database pelanggan yang memuat informasi atas batasan 
kredit dan jumlah piutang pelanggan yang masih belum terealisasi dapat 
mengatasi masalah resiko piutang tak tertagih pada perusahaan karena 
sebelumnya perusahaan tidak memiliki pemberian batas kredit pada saat 
transaksi penjualan kredit dilakukan.  
3. Pembuatan nota melalui program yang diusulkan memiliki keunggulan yaitu 
terdapatnya database nota penjualan dengan format yang sudah bernomor 
urut yang dapat mengatasi masalah risiko kehilangan nota.  
4. Penyertaan surat jalan pada prosedur pengiriman barang kepada pelanggan 
sehingga perusahaan memiliki tanda bukti bahwa barang telah dikirim dan 
diterima oleh pelanggan.  
5. Pembuatan Tren Penjualan yang berfungsi agar perusahaan dapat melihat 
penjualan yang terjadi didalam perusahaan secara harian, mingguan, 
maupun bulanan atas penjualan ritel dan grosir. 
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6. Pembuatan Rekap Piutang pada perusahaan berguna untuk pemberian 
informasi atas saldo piutang pelanggan dan jatuh tempo pelunasan piutang. 
Dari rekapan ini, perusahaan dapat mengetahui piutang atas faktur penjualan 
mana saja yang belum dilunasi pelanggan. Manfaat lain yang diberikan 
dengan adanya rekapan piutang ini adalah pemilik dapat mengambil 
keputusan dalam pemberian persetujuan kredit pelanggan. 
 
5.2. Keterbatasan 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah peneliti tidak dapat menentukan 
batas potongan harga untuk setiap barang karena barang dagangan yang dimiliki 
perusahaan terlalu banyak jumlah dan jenisnya. Keterbatasan lainnya adalah 
peneliti tidak dapat menentukan batas kredit pelanggan karena hal ini merupakan 
data privasi perusahaan yang tidak dapat diberikan kepada peneliti. 
  
5.3. Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti setelah melakukan analisis terhadap 
masalah yang terjadi didalam UD. Enam Empat adalah sebagai berikut: 
1. Pemberian batas potongan harga perlu dilakukan agar perusahaan dapat 
mengurangi risiko kerugian akibat pemberian potongan harga secara 
berlebihan. 
2. Perusahaan perlu menambah beberapa dokumen tambahan didalam siklus 
pendapatannya seperti Sales Order dan Faktur Penjualan. Sales Order 
digunakan untuk mencatat pesanan penjualan kredit pelanggan. Selain itu 
juga digunakan sebagai dasar untuk pembuatan Faktur Penjualan dan Surat 
Jalan. Sedangkan Faktur Penjualan berguna dalam penagihan kepada 
pelanggan atas barang yang telah dikirim.  
3. Pemilik seharusnya memberikan persetujuan atas beberapa aktivitas seperti 
pemberian kredit kepada pelanggan, pengiriman barang dagang, serta 
penagihan piutang kepada pelanggan. 
4. Pemberian persetujuan kredit merupakan hal penting yang harus dilakukan 
dalam sistem penjualan kredit. Pemberian persetujuan kredit ini berasal dari 
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hasil keputusan pemilik dalam melihat batasan kredit pelanggan dengan 
saldo piutang pelanggan yang belum terealisasi. Dengan demikian, 
perusahaan harus menetapkan nominal batas kredit pelanggan untuk 
meminimalkan risiko piutang tak tertagih.  
5. Penyertaan Surat Jalan pada prosedur pengiriman barang kepada pelanggan 
haruslah dilakukan karena Surat Jalan berfungsi sebagai tanda bukti 
pengiriman barang kepada pelanggan. 
6. Pemilik dan bagian penjualan seharusnya tetap melakukan pengarsipan 
terhadap Nota Penjualan, Surat Jalan, Faktur Penjualan walaupun dokumen-
dokumen tersebut telah disimpan kedalam database. Tujuannya adalah agar 
masing-masing pihak dapat dengan mudah mencocokan dokumen apabila 
terjadi kehilangan dokumen. Penyimpanan dokumen ini didasarkan atas 
nomor urut dokumen. 
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